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RINGKASAN 

NURUL AULIA PUSPITA. “Let’s Plant”: Inovasi Platform E-commerce Tanaman 

Hias dengan Pendekatan Design Thinking. Dibimbing oleh NUR HASANAH dan 

ASEP TARYANA 

 

Tanaman hias merupakan komoditas tanaman hortikultura yang potensial 

karena keunikan dan keindahannya, serta menawarkan peluang usaha berkelanjutan 

yang menarik bagi pelanggan maupun penjual. Hal ini didukung oleh peningkatan 

omzet hingga 40% akibat COVID-19, karena pandemi yang terjadi di tahun 2020 

ini menjadi salah satu pendorong besar terjadinya peningkatan permintaan tanaman 

hias karena pada saat itu pemerintah menerapkan WFH (work from home). Namun 

ketika pandemi mulai berakhir, permintaan tanaman hias juga mulai menurun 

drastis, hal ini ditunjukkan dari salah satu umkm dengan penurunan permintaan dari 

8 kali seminggu menjadi satu kali seminggu. Tingkat penjualan tanaman juga dapat 

dipengaruhi oleh lokasi, yang dilihat dari persebaran dan kepadatan toko pada suatu 

wilayah. Jika pada suatu wilayah memiliki persebaran yang rendah dan tingkat 

kepadatan yang tinggi (lokasi toko berkelompok) dapat memungkinkan 

ketidakmerataan penjualan karena terdapat toko yang kalah bersaing dan tertutupi 

oleh toko di sekitarnya. Selain itu, pelanggan dapat memilih toko yang telah 

menjadi langganan saja (sistem kepercayaan dan sistem relasi). Hal ini dapat 

mengakibatkan kurangnya sentralisasi informasi mengenai tanaman hias, karena 

adanya pelanggan yang memilih berdasarkan toko langganan saja. Untuk itu hal ini 

dapat mempengaruhi permintaan dan penjualan di setiap toko tanaman hias, 

sehingga omzet toko juga terpengaruh. 

Peningkatan omzet perlu didorong walaupun dari hasil uji pra-penelitian 

yang telah dilakukan menunjukkan bahwa di tahun 2023 kondisi penjualan tanaman 

hias mulai naik secara perlahan. Peningkatan omzet ini perlu didorong agar dapat 

membantu para pedagang tanaman hias dalam melakukan penjualan produk dan 

dalam mempertahankan bisnisnya. Salah satu cara untuk mendorong permintaan ini 

adalah dengan memanfaatkan kemajuan teknologi berupa penggunaan e-commerce. 

E-commerce memiliki peluang besar yang dapat dimanfaatkan untuk 

pengembangan usaha, hal ini ditunjukkan dari pengguna e-commerce di Indonesia 

pada tahun 2021 mencapai 88,1% dan di tahun 2022 telah terdapat 2,87 juta usaha 

yang telah memanfaatkan e-commerce. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi pasar tanaman hias, untuk itu 

penelitian ini bertujuan menganalisis permasalahan yang dihadapi para pelanggan 

dan penjual tanaman hias, merancang prototype dan model bisnis platform e- 

commerce “Let’s Plant” sebagai solusi dengan pendekatan design thinking. 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini. Hipotesis dalam penelitian platform 

e-commerce tanaman hias ini adlah adanya e-commerce tanaman hias baik dalam 

bentuk toko online maupun marketplace dapat memberikan kemudahan bagi para 

pelanggan maupun penjual untuk dapat membeli/menjual maupun mengakses 

informasi mengenai tanaman yang dinginkan dengan mudah dan cepat serta dapat 

menjangkau pasar yang lebih luas. Hasil analisis emphatize dan define problem 

didapat permasalahan dari sisi pelanggan seperti sulitnya mendapatkan toko dengan 

produk yang dituju, keterbatasan waktu, ketidaklengkapan informasi dan katalog, 

ketidaksesuaian antara gambar dan produk, kurangnya variasi dan ketersediaan 



produk dan pembayaran cashless. Permasalahan pada pihak penjual adalah 

rendahnya tingkat penjualan dan jumlah customer, sulit menjangkau pelanggan dan 

adanya keluhan tanaman layu. Hasil uji prototype (solusi) usability secara 

keseluruhan dengan empat parameter utama (usefulness, ease of use, ease of 

learning dan satisfaction) didapatkan bahwa prototype ini dikategorikan sangat 

layak (82,23%). Prototype ini juga dilakukan perancangan business model dan telah 

terverifikasi pada tiga aspek yaitu kesesuaian pasar, pelanggan dan cara 

menjangkaunya serta cara menghasilkan uang. Untuk itu, prototype platform e- 

commerce “Let’s Plant” merupakan solusi yang tepat dalam mengatasi 

permasalahan para penjual dan pelanggan tanaman hias. 
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SUMMARY 

NURUL AULIA PUSPITA. “Let’s Plant”: Innovation of Decorative Plant Platform 

E-Commerce with Design Thinking Approach. Supervised by NUR HASANAH 

and ASEP TARYANA 

 

Decorative plants are potential horticultural crop commodities due to their 

uniqueness and beauty, and offer attractive sustainable business opportunities for 

customers and sellers. This is supported by an increase in turnover of up to 40% 

due to COVID-19, because the pandemic that occurred in 2020 was one of the big 

drivers of the increase in demand for decorative plants because at that time the 

government implemented WFH (work from home). However, when the pandemic 

began to end, the demand for decorative plants also began to decline dramatically, 

this was shown by one of the small and medium enterprises (SMEs) with a decrease 

in demand from 8 times a week to once a week. The level of plant sales can also be 

influenced by location, which is seen from the distribution and density of stores in 

an area. If an area has a low distribution and high density (clustered store locations), 

it can allow uneven sales because there are stores that are less competitive and 

covered by surrounding stores. In addition, customers may choose stores that they 

have subscribed to (trust system and relationship system). This can result in a lack 

of centralization of information about decorative plants, because customers choose 

based on subscription stores only. For this reason, this can affect demand and sales 

at each decorative plant store, so that store turnover is also affected. 

The increase in turnover needs to be encouraged even though the results of 

the pre-study tests that have been carried out show that in 2023 the condition of 

decorative plant sales begins to rise slowly. This increase in turnover needs to be 

encouraged in order to help decorative plant traders in selling products and in 

maintaining their business. One way to encourage this demand is to utilize 

technological advances in the form of the use of e-commerce. E-commerce has a 

great opportunity that can be utilized for business development, this is shown from 

e-commerce users in Indonesia in 2021 reaching 88.1% and in 2022 there have been 

2.87 million businesses that have utilized e-commerce. 

This research is motivated by the condition of the decorative plant market, for 

this reason this research aims to analyze the problems faced by customers and 

sellers of decorative plants, design prototypes and business models of the e- 

commerce platform "Let's Plant" as a solution with a design thinking approach. The 

hypothesis used in this research. The hypothesis in this decorative plant e- 

commerce platform research is the existence of decorative plant e-commerce both 

in the form of online stores and marketplaces can provide convenience for 

customers and sellers to be able to buy/sell and access information about the plants 

they want easily and quickly and can reach a wider market. The results of the 

emphatize and define problem analysis obtained problems from the customer side 

such as the difficulty of getting a shop with the intended product, time constraints, 

incomplete information and catalogs, the unmatches between images and products, 

lack of variety and availability of products and cashless payments. Problems on the 

seller's side are the low level of sales and the number of customers, difficulty 

reaching customers and complaints of wilting plants. The results of the prototype 

usability test with four main parameters (usefulness, ease of use, ease of learning 



and satisfaction) found that this prototype was categorized as very feasible 

(82.23%). This prototype also designed a business model and has been verified in 

three aspects, namely market suitability, customers and how to reach them and how 

to make money. For this reason, the "Let's Plant" e-commerce platform prototype 

is the right solution in overcoming the problems of decorative plant sellers and 

customers. 
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